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ABSTRAR

Tanaman melon merupakan komoditas homikuliura vang  bernilai ekonomi tueggn,
denpan harga Hp3.000 — Ep 0 000%ke dan dipasarken di kota-kota besar. Hasil
penelitian menunjukkan bahws tanaman melon dapat dibudidavakan dalam pot di
pekarangan. Akan tetapl, masvarakat kota belum mengetaln bahwa lanaman melon
dapat dibudidavakan dalam pot di pekarangan, Tithonia (Tithomia diversifolia)
adalah salah satu jenis pupuk hifau yang mengandung N dan K cukup tinggl. dapar
menahasilkan sekitar 140-240kg™ dan 150-245kg K ha”'. Akan tetapi tithonia belum
dipunakan sebagai sumber pupuk organic. Oleh karena itu, penyuluhan lenlang
budridaya melom di pekarangan denpan pupuk organmik titonia ime dilaksanakan i
kecamatan Padang Utara dan i TAIN kecamatan Kuranji . kota Padanpe. Twjuan
penyuluhan ini zdalah ontuk memperkenalkan teknik budidava melon di pekarasgan
dan penggunasn tthonia sebagar pupuk organic,  Peovuluban i meliput konsep
pemanfaalan bahan orpanik sebagai pemvubur tanah, cara-care mempersiapkan
tithomia schagn pupuk orgamk (memangkas, mencincang, dan mengomposkannya)
dan cara-cara budidiva melon vang melipun pembibitan, pemupukan, penanaman,
dan pemeliharaan melon di pekarangan, Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa
sehelum pesyuluban dilakukan tdak seomngpun dan pesema yvang mengetalng
bahwa tanaman melen dapat dibudidayakan dalam pot di pekarangan, Peserta juga
tidak ada yang tahu bahws guima tithonia adalah salah satu pupuk organik. Screlah
mengikuti penyuluhan peserta tersebut telah dapat memahami bahwa tanaman melon
dapar dibuwdidayakan dalam pol di pekarangan, dan othonia dapar dijadikan pupuk
organik. Pertumbuhan dan hasil tanaman melon dalam pot di pekarmgan yani diben
pupuk orgamik tithonia sedikat lebih bagus daripada tanaman melon vang diben

piepuk buatan,
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ARBSTRACT

helon 15 horticultural commadity which has hagh cconomic value ( BEp 3.000%e 10
Ap 100 ke) and marketed in big citics. The research’s result shows that melon
could be cultivated 1n pot at a yard, it gave added value to the vard beside esmates
value, However, in general citizen do net know that melon could be cultivated in pot
at a vard. Tithonia 15 ane of preen manure sources, hugh XN and K content, and can
produces 140-240 ke IV dan 150-245 kg K. ha'l. However until recent davs tithonia
has not wsed on farm ver. Therefare, an extension 18 needed. The objective was to
intronduce the cultivation of melon i pot at a yard, and utihzadon of dthomz as
arpanic fertilizer sources. An extension in nfilization of tithonia for growing melon
at vard in Padang Uhare Sub-Distrnict and at TAIN in Kuranl Sub-District had been
doene. The extension included the concepl of organic matter for increasing sotl
feriliry, preparation of tithonta as organic  fertilizer (cutting, chopping, and
campasting), and cultivation of mefon m pot (nursery, fertilization, and planting) at a
vard  The result showed that before extension activities no body of participants
knew that melen could be cullivaled in pot at yard, and no body knew that tithonia
could be used as an organie lertilizer, Now, the participants who followed the
extension understand that melon could be cultivated in pot at vacd, and could vse the
tithoma as organic ferfilizer. There was better growing vield of melon which was

accepted tithonia than 100% fernilized by commercial fertilizer.
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PENDAHULUAN

Tanaman melon merupakan kamaditas hortikultura vang bermizn ckonom tmgm,
dengan harga Rp3.000 — Rp 10000/ke dan dipasarkan &i kota-komz bessr Has
penelinan Murhajati Hakim, Eia Havatr dan Ef Farda Husm (2003 ) menun)ubdan
bahwa tanaman melon dapat dibudidavakan dalam pot di pokarangan Pada fuas
pekarangan 2,.5m x £m dapat ditanami melon schanyak 30 batang, dengan hasil 43 -
60 kg, Bila harga melon Bp 5000/kg, maka pekarangan tersebut dapat menghasilkan
Rp225.000 sampai Bp 300.000 dalam 3 bulan. Akan tetapi, masyarakat kota belum
mengetahu bahwa tanaman melan dapat dibudidayakan di pekarangan. (eh karenn
iy, suate pervuluhan budidaya melon di pekarangan sangat dibutuhkan,

‘Tanaman melon dapat tumbuh baik pada ketinggian 300 — [000m dpl, teiap
helakangan tanaman ini sudah banyak dinsahakan pada ketingeian di bawah 300m
dpl seperti di Jakara (Rukmana , 1994). Tanaman melon vang ditanam di kata
Padang juga dapat menghasilkan buah maksimal yaim 2, 5kpr (Nurhagati Hakim, ef of
20033 Untuk mendapatkan hasil yang tnggi. Cahveno (1996) menganjurkan
tangman melon dipupuk dengan 15-20 ton pupuk kandang, 1087 ke urea, 713 kg TSP,
dan 903 kgKCl per hekear. Rukmana {1994} menganjurkan pemupukan yang sedikit
lehih renab vai sebanyvak 690ke urea, 450 kp TSP, dan 570 kg KC1 per hektar,

Masalahnya sckarang adalah, behwa pengadaan pupuk kandang dalam jumlah
banyak ternyata tidak murah dan tidak mudah Pengadaan pupuk buatan dalam

Jumlah banvak juga merupakan masalah besar bagi masyarakat karena harpa pupuk

buatan semakin mahal, Oleh karena itu, sumber bahan organik vang mudah dan
murah dihasilkan, dan sekalipus dapat menyumbangkan N dan K sebagai pengganti
sebagian atau sclurubnya kebutuhan pupuk bustan mempakan susty altematif
pemecahan masalah.

Salah saru altematif vang dapat ditempub untuk maksud tersebut adalah
penggunaan gulma tithama {Tithoma diversifolia). Tithonia atae bunga matahari
Meksiko adalah tumbuhan semak famili Astergceae yeng diduga berasal dad
Meksiko. Tithonia telah menyebar di Amenka Tengah dan Sclatan, di Afrika, dan
Asia. Akan tetapi, pengpunaan tithonia scbagal sumber bahan orpanik atau sebagai
pupuk hijaw belum banyak dikenal { Jama et al 2000 ). Sancher dan Jama {2004}
melaporkan bahwa tithona sudab mulai digunakan oleh petani di Kenya. Daun hijau

tithonia mengandung unsur bara yang cukup tingel vaio 35 - 4.0%M; 033 -
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19949}, Di Eenya, tithoma yvang dianam sebapai pagar pembatas kebun selebar 1
daprt menghasilkan baban kering selkitar |kgmiahun (Launks et al, 1999 [h
F.enya tithonia dapat tumbuh cepat dengan hasil biomass kenng beriisar anmare 7 -
3 ionvhafahun  Sanchez dan Jama | 2000,

Menurut Nuerhiajati Hakim {2002} tithonia dapat tumbueh sangat bagus &
tehing-tebing dipinggir-pinggir jalan hammr i sepanjang jalan dan dikebun-kebun
terlantar di Sumatera Barat, termaesuk di kots Padang, D kota Padang ntome
dizemukan mulai dan pinggur laut sepero di Air Tawar sampal ke perbulitan seperu
di Limay Manis, Titonia mengandung N dan K vang tingei { 2-3,16%N dan 24 -
4,1 "k ), tetapl belum dimanfaatkan masvarakat scbapa penyubur tanah.

Dan penclitian Murhagati Hakim (2002 diketahui bahwa pangkasan pulma
tithomia (batang, dan daun sepanjang 30 cm dan pucuk ) yang dikolekst dan
heberapa lokasi di Sumatera Barat, rata-rata mengandung wnsur hara sebanyak 3,16%
M. Dan laporan Murhajan Hakim (2002 ) tersebut jupa diketah bahwa athona vang
tumbuh di pingeir jalan ke kampus Unand Limau Manis dapat dipangkas sctiap 3
bulan, dengan hasil bobot segar sebanyak 2 - 3.5 ke ‘m” alau setara dengan bobat
kering 0.4 — 0,Tkg /m?, dengan tatal 1,5 - 2,5 ke kerng st fahn. Hasil penelilian
surhajatt Hakim  dan Agustian (2005} menunjukkan  bahwa  tithonia  vang
dibudidayakan sebagai papar lorong berjarak Sm yang dipangkas setiap 2 hulan dapat
menghasilkan sebanyak 6,8 ton bahan kering, sekitarl40-240 kg N dan 150-245 kg
. ha'l ahun-1.Akan tetapi, di Sumatera Baral, alau di Indenesia umumnya, tithonia
belum dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik ataupun sebagal pupuk N |

Murhajat Hakim, Yane Vedorova, dan Asmar {2002) mengemukakan
Babwa pertumbuhan lanaman jagung yang diben 100% M dan tithonta tumbuh lebik
baik danpada yang diben [00% W dart Ures, Akan tetapn hasi bobot kening terbaik
diperaleh pada kombinasi 50% N dan tithonia dan 50% N dani Urea.. Nurhajati
Hakim, Movaling, dan Prasetyo {2003} melaporkan hasil yang hampir sama, dalam
hal ini mereka mempercleh hasil caban vang diberi 50% MK dan pupuk boatan dan
3% NK dan tithonia seberat 287g 7 pot, sedanpkan yang diberi 100% WK dari
pupuk buatan hanya 260g ¢/ pot. Selanjutnya, Nurhajad Flakim, Mariati Zulfa, dan
Prasetyo{2003) memperoleh hasil tomat sebanvak | 187g/por dengan 50% NK dan
pupuk buatan dan S0%NK dan tithonia, sedanpkan denpan 100% NE dan pupuk
Duatan hanva 1037 g/pot. Nurhajatt Hakim, Reta Havati, dan Bt Fards Husis (2003}



menyatakan bahwa tanaman melon vang diben 100%: NK dari dan tithoma
menghasilkan buah melon seberat 225kpbatang, sedanghan vang diberi 100% NE
dari pupuk buatan hanya 1,03 ke/batang . Nurhajati Hakmm dan Agustian (2005)
melpporkan hahwa penpegunaan tithoma dapat mengurangn kebutuhan pupuk buatan
hingaa 50 % untuk anaman cabal, jahe, jagung, das ubi jalar pada Ulnsol,

Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian tersebut para penelit tersebut
berkevakinan bahwa pengpunaan tthoma dapat dianjurkan untuk mengeantikan 50%
sampat 100% pengpunaan pupuk boatan seperti Urea dan KCI sebagai sumber & dan
k. bam tanaman. Mengingat manfaat ithoma scbagal pupuk crganik vang demikian
besar, maka alih tebnologl pemanfaatan tithonia sebagai pupuk organik perlu
dilakukan sesegera mungkin.

Tujuan dan kegiatan penerapan [ptek Budidaya Melon di Pekamngan dengan
pupuk havat Titonia im kepada masyarakat adalah untuk meningkatkan pengetahusn
masvarakat kota tentang pentingnya pemanfaatan pekaranpan untok  budidava
mnaman melon dengan gulma tthonia sebagai sumber pupuk, Dengan demikian
difarapkan masvarakat kota mampu memanfastkan pekarmngannva untuk budidaya
melon dengan pupuk orgeomk tithonia, schinggs pekarangan berfungsi  dalam

menambih pendepatan keluarga di samping bernilal estetika.

BAHAN DAN METODE KEGIATAN

Materi vang digunakan dalam pemyubuhan ini adalah fithonia scbagai pupuk organik,
tanaman melon sebagar tanaman budidava dan makal pedoman budidave melon
dalam pot di pekarangan. Seperangkat peralatan untuk pembuatan kompos titonia,
dan seperangkat alat audio visual juga digunakan. Pemvuluhan meliput pembustan
petak percantohan, ceramah dan diskwsi, serta temu lapang. Khalavak sasaran dari
penerapan Ipteks ini adalah masyarakat vang mempunyai pekarangan cukup luas den
belum dimanfaatkan untuk tsnaman bernilai ekonomi, DI samping i, juga
ditkutken pembima dan pemuka masyarakat serta Penyuluh Pertanian Lapangan di
Kaota Padang, vang diharapkan dapat memotivasi dan membina masyarakal setempat
dalam menerapkan tekmk budidaya tanaman melon dengan  pemanfaatan pupuk

arganik tithonia .



1. Pembuatan petak percontohan (demplot)

Kegiatan pada petak percontohan dimulai dengan pembuatan kompos tonia sebagal
pupuk organik.  Tithonia vang fumbub di Kebun Percobaan Universitas Andalas
pangkas dan cicincang dengan mesin pemotong (chopper). Panpkasan tthoniz yang
telah dicincang dimasukkan ke dalam karong {eond) ditambahkan sediknt stardec
vang berisi bakteri pelepuk. dan dibisckan melapuk selama satw bulan Unmk
penanaman dipersiapkan polvbag {(pot) hitam yang dapat diisi dengan 20 kg tanzh
kering wdara, Pupuk Organik tithomia untuk 50% kebutuban pupek Urea dan BC
diaduk denpan tanah dan dibiarkan selama 2 mingge.

Benih melon T1 ALIEN direndam dengan air selama 24 jam untuk memilil
benil yang baik. Benih vang mengapung dibuang. Benih terpilih dilumun dengan
Dithane 3-45 untuk menghindan serangan jamur dan dikecambahkan di atas kertas
tissu basal, disimpan ditempat gelap, Setelah bakal akar muncul sekitar 3mm, benth
melen dipimdahkan ke pot pembibitan kecil vang telah dust dengan tanah berbanding
pupuk kandang 11 {100 g anahipot),

Setiap pot penanaman yang telah besisi tanab dan diben tithonia tadi diben
pupuk buatan unk 0% kebomban N dan K tanaman melon yaile 27 5g urea, 15g
KCl, dan 50g SP36. Pupuk wrea tersebut dibenkan 4 tahap yaitu pada saal tanam,
pada umur 7, han, 21 har, dien 35 han, sedangkan BC1 dan 5P56 sekaligus saat
tanam. Jarak pot diatur dengan jarek tanam |O0cm x 80cm,, Letak pol dapat daatur
sesupl selera misalnya berbentuk leter U, segitipa, lingkaran, atau setengah hnghkaran,
sesuai pula dengan bentuk pekarangan yang tersedia.

Bibit melon berumur 13 har (herdaon 4 helai) dipindabkan ke dalam pot
vang telah diben pupuk. Pada hap pot dipasang nang pamat seting 2m. Tanaran
melon dipelibara dard serangan hama dan penyaki.  Pemeliharaan melon yang
penting adalah pemangkasan tunas. Twnas yang dipelihara sementara adalah tunas
pada daun ke 8B sampai ke 13, sedanpkan tunas [annya dibuang . Buall vang
ditiarkan besar hanva sz, dipilih dan vang terbaik di antara buah yang muncul
pada tunas ke § sampai ke 13 adi. Tonas vertikal dibatasi sampai pada daen ke 26,

Lokasi petak percontohan ada i dua tempat vaite di salah satn Pekarangan
Perumahan Dosen Unand Mo, 72 di Liman Manis, kecamatan Pauh Padang  dan di
salah satu pekarangan di 1. Parkit 12 Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang
Urara) di Kota Padang
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2. Penyuluhan berupa ceramah dan diskusi

Pemyuluhan dilakukan di kecamatan Padang Utara dan di TAIN Imem Booso e
terletak di kecamatan Kuranji, kota Padang, Pertimbangan melakuian pesyuiofes
unruk para dosen di JAIN adalab agar Penyuluhan Pencrapan Ipteks mo lebih muodas
discrap olch peserta karena tingkat pemahaman mereka pasti lebih batk, Sedangean
penyuluhan di kecamatan Padang Uara dimaksudkan untek masyarakat awem
Maten penvuluhan meliputi {a) Pemanfastan pekarangan untuk menamban
pendapatan keluarga; (b) Pemanfaatan tithonia sebapai pupuk organik, dan (c)Teknik
budidaya tanaman melon dengan pupuk u:urganil-:l tithonia di pekaranyzan
Mater tertulis dilengkapi dengan foto-toro mulal dan mempersiapkan kompos titenia

sampat pada teknik budidiye melon, dan disampaikan melalod audio visnal (LCD).

3. Penyuluhan dalam bentuk temu lapang

Penviuhan tahap 11 untuk menginformasikan hasil penerapan teknik bodidava melon
dengan pupuk organik titonia. Pada kesempatan tersebut, wakil peserta penyuluban
dari kecamatan Padane Utara dan dan 1AIN, PPL kecamatan Padang Litam dim
kecarmafan Pauh, serta Kepala Dinas Pertanian Taraman Pangan dan Hortikulura
kota Padang dibawa ke petak percontohan unfuk melibat sendim budidava melon di
pekarangan dengan pupuk organik tthania,

Evaluasi kegiatan penerapan Ipteks kepada masyarakat i dilakokan 3
tahap waitu sebelum ada kegiatan, pada waktu kegiatan, dan di akhir kegiatan.
Sebelum kegiatan diajukan pertanyaan apakah peseria sudah mengetabun teknik
bididaya melon di pekarangan dan pemanfaatan pupuk organtk tithomia,  Saat
Eematan evaluasi dilakukan dengan memperhatikan respons peserta terhadap maten
vang disampaikan, T akhir kegiatan diajukan lagi pertanyaan apakah peserta telah
memahami teknik budidaya melon di pekarangan dengan pupuk organik tithoma, dan
apakah mereka tertarik untuk berkebun melon di pekarangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengetahuan dan pengalaman peserta tentang budidaya melon di
pekarangan dengan pemanfaatan pupuk orpanik titonia

Hasil wawancars denpgan pesera menunjukken bahwa tidak seorangpun pesera

vang pernah menanam melon di pekarangan, Demikian pula tentang pemanfaatin



tfitomia sehaga pupuk opanik. Peserta tidak mengenal bahsn orgsnik selam pupuk
kandang Pada hal tfonin banyvak sckali terdapat di kowm Padsne back & pmeon
jalan, maupun di lahan terlantar. (leh karena ite, ttoma vang tembah & pmgee
Jalan dipangkas dan dibuang bepity saja, sedangkan vang tumboh & kebun-ebom
tertantar, biasanva ditchang atau dipangkas, ditumpuk dan dibakss ks bebam

akan diusahakan.

2, Kespons peserta pada saat penyuluhan

Peserta sangat respons dan antusies dalam menmboti penyoluban. Banvak seksl
mereka vang bertanya tentang scluk beluk budidava melon. Demikian pula tentang

erman fatan titonia sebagal pupuk areantk.
P a1 pup L

3. Respons peserta pada akhir kegiatan

I*ada akhir kcmatan, dapat dinyatakan bahwa pesera sangat tertank untuk
membudidayakan melon di pekarangan kerena pekarangan tampak indah dengan
tmaman melon, T samping indab juga imenghasifkan hoah uniek dikonsurms alau
dijual. Peserta juea swileh cukup pabam dengan teknik budidayva melon.

Hasil penpamatan ketika tanaman melon telah tumbuh dewasza, serta mula
Pzruph menumukkan babwa tanaman melon vang diben fitonia sebagal pupuk
organik sedikit lebih bagus daripada melon yvang diben pupuk buatan saja. Buah
melon yang dihasilkan mempunyai berat vang agak beragam dan 1,5 kg sampai 2.3
kg ¢ batang. Pertumbuban melon di pekarangan sangat indah das selal
mengundang perhatizn orang yvang lewat untuk berhenti dan bertanya.

Dran hasil wawancara denpan peserta dapat dinvatakan bahwa peserta sudah
meyakini bzhwa melon dapat dibudidayakan di dalam pot di pekamangan dengan
pupuk organik titoniz. Pengpunzan titonia ternyata dapat mengurang pengounisn
pupuk buatan, Denpan demikian titoma yang sclama inl dianggap tumbuhan
pengpanpiu dapat disbah fungsinya menjadi tumbuban vang bermanfaat sebapgai
pupuk. Bila teknik budidaya melon ini disebarlvaskan ke seluruh kecamatan di
kot Padang, dan penduduk yang pekarangannyva cukup luas mepanam melon,
riaka kola Padang akan dapal menyedigkan sendin kebumban melon kota ini,
bahkan mengekspomya ke kota lamn,  Sekarang kebutuhan melon kota Padang

didatanghan dari Sumatera Utara atan dar Jawa,
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KESIMPLULAN

I Peserta penyuluhan, Kecamatan Padang Utara dan di IAIN kecamatan Pauby,
kota Padang tidak mengetahui sama sekali tentang teknik budidaya melon di
pekarangan,  Demikian pula pemanfaatan ntonia scbapal pupuk organk,
lemmasik untuk mengpantikan peranan pupuk buatan, juega tdak seorangpun

yvang tahu.

P2

Feserfa sanget respons  dan antusias dalam mengkuti scmua  kesmatan
pemvuluhan baik dalam bentuk ceramah dan diskusi, maupun  melihat

percontoban pemanfaatan titonia untuk budidaya tanaman melon di pekarngan

3. Perturnbuhan dan hasil tanaman melon yang dibeni titonia sebapal pupuk

organtk lebih bagus danpada vang diben pupuk buatan saja.

4, Berdasarkan hasil penerapan [PTEKS terscbut, pesena yang mengikuti
penvuluhan dan melihat petak percontohan im sudah dapat mevakini baliwa
melon dapat dibudidayakan di pekarangan dengan pupuk organik tithonia, dan

mereka tertartk untuk membudidavaken melon di pekarangan.

5. Informasi budidayva melon di pekarangan dengan pemanfaatan pupuk organik
titomia dapat disebarluaskan ke kecamatan lpinnva, Peran pejabat terkait ( Dinas

Perlanian Tanaman Pangan dan Hortikolura bersama jajarannya) sanpat
diharapkan di masa datang.
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